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BAPTISAN
DOKTRIN NO. 15



Melalui baptisan kita mengakui iman kita dalam
kematian dan kebangkitan Yesus Kristus, dan 
memberikan kesaksian akan kematian kita
terhadap dosa dan tujuan kita berjalan dalam hidup
baru. De-mikianlah kita mengaku Kristus Tuhan
dan Juruselamat, kita menjadi umat-Nya, dan 
diterima sebagai anggota jemaat-Nya. Baptisan
ada¬lah sebuah lambang persatuan kita dengan
Kristus, keampunan dosa¬dosa serta penerimaan
kita atas Roh Kudus. Adalah dengan diselam¬kan
ke dalam air dan persatuan dalam pengukuhan
iman dalam Kristus bukti pertobatan dari dosa. 
Kemudian diikuti dengan petunjuk yang terdapat
dalam Kitab Suci dan penerimaan pengajaran yang 
terdapat di dalamnya. 

—Fundamental Beliefs 15—



Baptisan merupakan satu aspek 
pembenaran di mana semua 
orang dapat turut serta. Sejak 
Kristus, Seorang yang Tanpa 
Dosa itu, dibaptiskan untuk 
“menggenapkan seluruh 
kehendak Allah,” maka kita 
orang yang berdosa ini, haruslah 
melakukan hal yang lama.

MENGAPA BAPTISAN ITU 
PENTING?



Itu adalah perintah Yesus.
Di dalam perintah ini Kristus 
menjelaskan bahwa baptisan 
merupakan keharusan bagi 
orang yang ingin turut ambil 
bagian dalam jemaat-Nya, di 
dalam kerajaan rohani.

MENGAPA BAPTISAN ITU 
PENTING?



Ada hubungan dengan keselamatan.
Kristus mengajarkan bahwa “Siapa 
yang percaya dan dibaptis akan 
diselamatkan,” (Mrk. 16:16). Walaupun 
demikian, baptisan memang penting 
hubungannya dengan keselamatan, 
tetapi itu bukanlah jaminan 
keselamatan.

MENGAPA BAPTISAN ITU 
PENTING?



Makna kata “Membaptis.“ 
Kata baptis dalam bahasa 
Inggris berasal dari kata 

Yunani baptizo, yang berarti 
diselamkan, karena kata itu 

diambil dari kata kerja 
bapto, artinya “diselamkan 

atau dimasukkan ke bawah.”

SATU BAPTISAN



Baptisan di dalam Perjanjian Baru.
Peristiwa pembaptisan dengan air di 
dalam Perjanjian Baru dicatat dengan
cara diselamkan. Didalamnya dapat
kita baca bahwa Yohanes
membaptiskan di dalam sungai Yordan
(Mat. 3:6). Baptisan pada zaman 
kerasulan juga dilakukan dengan
diselamkan. Ketika Filipus, sang 
evangelis itu, membaptiskan sida-sida
Etiopia, mereka “turun ke dalam air” 
dan “keluar dari air” (Kis. 8:38, 39)

SATU BAPTISAN



BAPTISAN = BAPTIZO
• Dimasukkan ke dalam air
• Dibenamkan
• Diliputi oleh air
• Dicemplungkan
• Dicelupkan
• Dibasuh
• Dimandikan



BAPTISAN dalam sejarah.
Bukti dari lukisan-lukisan yang 
terdapat di dalam katakom
(penjara bawah tanah) dan di 
dalam pelbagai gereja, dari
mosaik-mosaik di lantai, dinding, 
langit-langit, dan relief-relief 
patung, dan dari gambar-gambar
yang terdapat dalam Perjanjian
Baru “penuh dengan kesaksian
pembaptisan dengan cara
diselamkan, sebuah cara yang 
lumrah dilakukan pada gereja
Kristen pada masa sepuluh sampai
empat belas abad permulaan.”

SATU BAPTISAN



“Hanyalah baptisan yang 
dilakukan dengan cara selam
yang mempunyai makna utuh
yang kelihatan.”
A Critical and Exegetical Commentary on the Gospel 
According to St. luke hal. 88

ARTI DARI BAPTISAN



UNTUK BEBERAPA ABAD 
LAMANYA, GEREJA KRISTEN 
MEMBAPTISKAN DENGAN CARA 
DISELAMKAN.  TETAPI SEJAK ABAD 
KE-12 BAPTISAN DENGAN CARA 
DIPERCIKKAN MENJADI TRADISI 
GEREJA MAKA GEREJA MEMILIKI 
KUASA UNTUK MENGATUR CARA 
YANG COCOK DENGAN SITUASI 
DAN KEADAAN

JAMES CARDINAL GIBBONS
FAITH OF OUR FATHERS, 
94TH EDITION, 277.



TAHUN 500 TM CARA BABTISAN 
DIGEREJA-GEREJA KERISTEN MASIH DENGAN CARA DISELAMKAN 
SEPERTI CARA YESUS MENGIKUTI BAPTISAN. BARULAH PADA 
TAHUN 1311 AD PADA KONSILI DI RAVENA MAKA BAPTISAN 
DIPERCIK AIR DAPAT DITERIMA SEBAGAI GANTI BAPTISAN DGN
CARA DISELAMKAN.

ADALAH GEREJA ROMA KATOLIK YANG MENGANJURKAN BAPTISAN  PERCIK 
DENGAN AIR GANTI DISELAMKAN.



1. Simbol Kematian dan Kebangkitan 
Kristus. 

Air yang menutupi melambangkan 
penutupan derita dan kesusahan (Mzm. 
42:7; 69:2; 124:4, 5), oleh karena itu, 

pembaptisan Yesus dengan air 
menggambarkan nubuat mengenai 

penderitaan, kematian dan penguburan 
yang akan dialaminya (Mrk. 10:38; Luk. 

12:50) dan keluar dari air berbicara 
mengenai kebangkitan-Nya (Rm. 6:3-5).

ARTI DARI BAPTISAN



Lambang Kematian terhadap Dosa & Hidup untuk Allah.
“Dalam tindakan pelambangan dengan baptisan itu orang percaya masuk ke kematian Kristus, dan dalam 

arti yang sebenarnya kematian itu menjadi kematiannya; dan ia memasuki kebangkitan Kristus, dan 
kebangkitan itu menjadi kebangkitannya.” JK Howard, New Testament Baptism, hal. 692. 

ARTI DARI BAPTISAN



3. Simbol sebuah Hubungan 
Perjanjian.
Dalam zaman Perjanjian Lama, sunat 
merupakan sebuah hubungan 
perjanjian antara Allah dan Abraham 
(Kej. 17:1-7). Baptisan, tanda 
hubungan selamat di dalam Yesus, 
menggambarkan sunat rohani (Kolose 
2:11,12)
ARTI DARI BAPTISAN



4. Lambang Pengabdian kepada 
Pekerjaan Kristus. Jemaat pada zaman 
rasul-rasul kecurahan Roh Kudus 
umumnya mengikuti baptisan air. 
Demikian juga sekarang, apabila kita 
dibaptiskan dalam nama Bapa, Anak 
dan Roh Kudus, kita dibaktikan, 
ditahbiskan dan disatukan dengan 
ketiga kuasa besar surga untuk 
mengabarkan Injil kekal itu.

ARTI DARI BAPTISAN



5. Tanda Masuk ke dalam Jemaat.
Melalui baptisan Tuhan menambahkan 
murid-murid yang baru itu ke dalam 
tubuh umat percaya—tubuh-Nya, yakni 
jemaat (Kis. 2:41, 47; 1 Kor. 12:13). 
Kemudian mereka menjadi anggota 
keluarga Allah. Tanpa dibaptiskan, 
seorang tidak dapat bergabung ke dalam 
keluarga jemaat. 

ARTI DARI BAPTISAN



Iman. Salah satu syarat
mutlak baptisan adalah iman
di dalam korban pendamaian
Yesus sebagai satu-satunya
sarana keselamatan dari
dosa. Kristus berkata, “Siapa
yang percaya dan dibaptis
akan diselamatkan” (Mrk. 
16:16).

SYARAT SESEORANG 
DIBAPTIS



Pertobatan (Kis. 2:38).
Pengajaran yang 
terdapat dalam firman 
Tuhan tidak hanya 
menghasilkan iman 
tetapi juga pertobatan 
dan perubahan.
SYARAT SESEORANG 
DIBAPTIS



Buah-buah Pertobatan. 
Barangsiapa yang ingin 
dibaptiskan haruslah mengaku 
beriman dan mengalami 
pertobatan. Kecuali mereka 
mendatangkan “buah yang 
sesuai dengan pertobatan” 
(Mat. 3:8) mereka belum 
memenuhi syarat mutlak yang 
dituntut Alkitab untuk
baptisan.
SYARAT SESEORANG 
DIBAPTIS



Pemeriksaan Calon. 
Kalau mau menjadi anggota jemaat berarti melibatkan diri 
dalam langkah rohani; tidak sekadar mencantumkan nama 
seorang dalam buku jemaat. Orang-orang yang bekerja dan 
melayani baptisan bertanggung jawab menentukan kesiapan 

calon-calon baptisan.
SYARAT SESEORANG DIBAPTIS



Dapatkah seorang bayi dan 
anak kecil dibaptis? 
“Tidak ada terdapat dalam
Perjanjian Baru,” kata Karl 
Barth mengakui, “baptisan
atas bayi yang diizinkan atau
diperintahkan.” 
Karl Barth, Church Dogmatics, vol 4/4, hal. 1/9

SYARAT SESEORANG 
DIBAPTIS



Dapatkah seorang bayi 
dan anak kecil dibaptis?
Karena anak-anak bayi 
belum memperoleh 
perubahan pengalaman, 
mereka belum memenuhi 
syarat untuk baptisan.

SYARAT SESEORANG 
DIBAPTIS



Pada usia berapakah seorang siap untuk 
baptisan? 
Seseorang dapat dibaptiskan jika mereka 
1. Sudah cukup usia mengerti makna 
baptisan, 
2. Telah bertobat dan menyerahkan diri 
kepada Kristus 
3. Memahami prinsip dasar Kekristenan, 
dan 
4. Memahami arti keanggotaan dalam 
jemaat.

SYARAT SESEORANG 
DIBAPTIS



Buah baptisan yang paling utama 
ialah hidup yang tinggal di dalam 
Kristus. Buah yang kedua ialah 
hidup yang tinggal di dalam 
jemaat Kristus. Buah yang 
terakhir ialah penghayatan 
kehidupan di dunia ini dan bagi 
dunia ini.

BUAH-BUAH 
BAPTISAN



Memang benar bahwa kita telah 
dibaptiskan dan kewarganegaraan kita di 
surga (Flp. 3:20). Akan tetapi kita sudah 
dipanggil keluar dari dunia ini untuk 
dilatih dalam tubuh Kristus dan 
dikembalikan ke dunia ini sebagai hamba, 
turut serta dalam pekerjaan Kristus yang 
mendatangkan keselamatan itu.

BUAH-BUAH BAPTISAN



BAPTISAN
DOKTRIN NO. 15


